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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
PERTAHANKAN GUDANG TERNAK DIY

Targetkan Kelahiran Sapi 18.800 Ekor

MUSDA 2 PPDI KULONPROGO 

ADD Bisa Dinaikkan 15 Persen 
SAMIGALUH (KR) -

Alokasi Dana Desa (ADD)

di Kabupaten Kulonprogo

bisa dinaikkan menjadi 15

persen. Asal satu, dibantu

dalam optimalisasi Penda-

patan Asli Daerah (PAD).

Seperti diketahui, sekarang

ADD masih di posisi mini-

mal (10 persen). 

Hal itu dikatakan Ketua

DPRD Kabupaten Akhid

Nuryati SE pada Musyawa-

rah Daerah (Musda) 2 Per-

satuan Perangkat Desa In-

donesia (PPDI) Kabupaten

Kulonprogo, di  Gedung Ser-

ba Guna Kalurahan Gerbo-

sari Kapanewon Samiga-

luh, Sabtu (23/7). Selain

Ketua DPRD, hadir pula

Asda 1 Setda (mewakili Pj

Bupati), PP PPDI, PPDI

DIY, serta lainnya.

Pengurus PPDI Kulon-

progo periode 2022-2027

hasil Musda 2 yang dilantik

oleh Ketua PPDI DIY Johan

Enri Kurniawan SE, meli-

puti Ketua Umum Ari

Wibowo ST, Ketua Malikus

Sutaya, Teguh, Haryoto; Se-

kretaris Wahyu Widayat ST,

Ratna Endarni, Setiyono

ST; Bendahara Dra Fetty

Noor Minsyam, Sukriyanta,

Kawit Mujiana SE, serta

dilengkapi beberapa seksi

yakni Seksi Advokasi, Infor-

masi dan Komunikasi, dan

Satgas. Sedangkan Wiwit

Triraharjo SSi Ketua PPDI

2017-2021 masuk ke Peng-

urus Pusat PPDI pada

Seksi Advokasi.

"Untuk mengoptimal-

kan PAD, maka tiap kalu-

rahan harus tahu potensi

masing-masing. Bila tidak

ada potensi, maka bisa mi-

salnya dengan listrikisasi,

sehingga masyarakat bisa

berdaya," ucap Akhid yang

mengapresiasi kontribusi

yang luar biasa dari PPDI

dan mengajak untuk lebih

meningkatkan kepekaan

dalam menjalankan tu-

poksinya.

Asisten Daerah (Asda) 1

Setda Kulonprogo Drs Jazil

Ambar Was'an berterima

kasih kepada pemerintah

kalurahan/kelurahan atas

perjuangan dan kinerjanya

dalam menyukseskan pem-

bangunan di wilayahnya. 

(Wid)

Program ini untuk me-

ningkatkan kelahiran,  pe-

ngendalian penyakit hewan

dan resproduksi, distribusi

dan pemasaran serta pen-

jaminan keamanan dan

mutu. Tahun 2022 ditarget-

kan angka kelahiran ternak

sapi kerbau sebanyak

18.800 ekor. Terget tersebut

sampai saat ini sudah tere-

aliasi sebanyak 12.661 ekor

atau 67 persen. 

”Diharapkan hingga

akhir tahun mencapai tar-

get atau lebih agar Gu-

nungkidul tetap menjadi

gudang ternaknya DIY ,”

kata Kepala Dinas Peter-

nakan dan Kesehatan He-

wan (Dispeterkeswan) Gu-

nungkidul Wibawanti Wu-

landari SP, Minggu (24/7).

Untuk mencapai target

kelahiran diprogramkan

IB sebanyak 34.200 yang

sekarang sudah mencapai

87 persen atau 29.679.

Pencapaian target IB ini

akan berpengaruh terha-

dap angka kelahiran sapi

dan kerbau yang dampak-

nya akan meningkatkan

populasi ternak sapi dan

kerbau di Gunungkidul.

Untuk sementara ini pop-

ulasi ternak terkini se-

dang dalam proses penghi-

tungan, walaupun angka

kematian penyakit mulut

dan kuku hanya ada 5

ekor, tetapi pada waktu

Idu Adha lalu banyak mu-

tasi ternak keluar dan ma-

suk. ”Sehingga untuk me-

ngetahui populasi ternak

mesti dihitung  ulang du-

lu,” ujarnya. (Ewi)

WONOSARI (KR) - Di tengah pandemi Pe-

nyakit Mulut dan Kuku (PMK) Dinas Peter-

nakan dan Kesehatan Hewan (Dispterkeswan)

Kabupaten Gunungkidul  tahun 2022 terus

menggalakan program sapi dan kerbau menjadi

andalan (sikomandan). 

SENIN PAHING, 25 JULI 2022

( 25 BESAR 1955 )

Pelatihan Pengolahan Zeolit Alam 
GEDANGSARI (KR) -

Tim ahli Universitas Ah-

mad Dahlan (UAD) telah

melaksanakan pelatihan

pengolahan potensi batuan

zeolit alam bagi warga Ka-

lurahan Hargomulyo Kapa-

newon Gedangsari Kabu-

paten Gunungkidul. 

Kegiatan ini telah dimu-

lai dengan sosialisasi poten-

si zeolit alam di Hargo-

mulyo dan berbagai man-

faatnya untuk industri dan

masyarakat. Ini merupakan

bagian dari rangkaian ke-

giatan Pengabdian kepada

Masyarakat (PkM) multi-

tahun yang akan berlang-

sung sampai dengan tahun

2023. Tim PkM dari UAD

terdiri dari 4 dosen dengan

muldisiplin keahlian, yaitu

Dr Totok E Suharto, Adi

Permadi PhD, Ibdal Satar

PhD, dan Nabila Naíma

Aisa MSc.

Dr Totok E Suharto, Tim

PkM mengatakan, PkM ini

bertajuk ”Pengembangan

Potensi Zeolit Alam di Har-

gomulyo Gedangsari Gu-

nungkidul untuk Mening-

katkan Penghasilan Masya-

rakat Setempat'. 

"Rangkaian kegiatan di-

awali 18 Juli, meliputi so-

sialisasi, perancangan tek-

nologi tepat guna, praktek

pelatihan pengolahan zeolit

alam menjadi pasir zeolit

untuk kotoran kucing (cat

litter), rancangan penge-

masan produk, dan pen-

dampingan pemasaran pro-

duk pasir zeolit," ujarnya,

Sabtu (23/7).

Totok E Suharto menga-

takan,  Zeolit alam dapat di-

olah menjadi berbagai pro-

duk aplikatif, seperti katalis

industri petrokimia, adsor-

ben untuk pengolahan lim-

bah dan penjernihan air,

bahan campuran deterjen,

campuran pupuk padat,

campuran makanan ternak,

pasir untuk mengurangi

bau busuk kotoran ternak,

dan lain-lain.

Selanjutnya Adi Perma-

di menjelaskan data po-

tensi deposit zeolit alam

yang jumlahnya besar di

wilayah Hargomulyo. Ma-

terial zeolit alam terdapat

di permukaan lahan/ ta-

nah, yang perlu digali de-

ngan  teknik  pertamba-

ngan yang sederhana. 

Saat ini material zeolit

alam di Hargomulyo seba-

gian kecil dijual dalam ben-

tuk bahan mentah dengan

harga yang sangat murah.

Padahal zeolit alam dapat

diolah menjadi produk yang

bernilai ekonomi lebih ting-

gi untuk berbagai aplikasi.  

(Ded)

KR - Istimewa

Tim ahli PkM dari UAD yakni Nabila N Aisa, Totok E

Suharto, Ibdal Satar dan Adi Permadi.

KR-Widiastuti 

Pengurus PPDI Kulonprogo 2022-2027.

KR-Endar Widodo

Petugas melakukan inseminasi buatan.


